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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Dalam 

pembahasan bimbingan dan konseling Islam dalam menangani rendah diri 

seorang santri remaja di Yayasan Yatim Piatu Al Jihad Surabaya. Dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Proses pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam dengan terapi realitas 

dalam menangani rendah diri seorang santri remaja di Yayasan Yatim 

Piatu Al Jihad Surabaya adalah dengan mengikuti langkah-langkah yang 

ada dalam proses konseling. Langkah konselor yang pertama adalah 

identifikasi masalah, disini konselor mengumpulkan data dari ustadzah 

klien, teman dekat klien, dan teman klien untuk mengenal kasus dan 

gejala-gejala yang nampak pada klien. Langkah yang kedua adalah 

diagnosa dengan menetapkan masalah yaitu perasaan rendah diri karena 

logat bicara dan ejekan teman yang menjadi permasalahan klien.. 

Langkah berikutnya adalah prognosa dengan menetapkan jenis bantuan 

yaitu memberikan konseling dengan menggunakan terapi realitas. 

Kemudian konselor memberikan treatment atau terapi dengan tehnik 

yang ada pada terapi realitas, adapun teknik yang ditetapkan dalam 

prognosa ada tiga yaitu, membantu klien dalam menghadapi kenyataan 

serta menilai tingkah lakunya sendiri secara realitas sehingga mampu 

bertanggung jawab, membantu klien dalam merumuskan rencana-rencana 
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apa yang akan dilakukan dan  melibatkan diri dengan klien dalam 

upayanya mencari kehidupan yang lebih efektif. Terakhir adalah evaluasi 

(follow up) sekaligus mengevaluasi tindakan klien dengan melihat 

perubahan-perubahan yang ada pada klien, yang didapat berdasarkan 

pernyataan klien dan ustadzah klien serta teman dekat klien. Proses 

bimbingan dan konseling Islam, diperoleh kesesuaian dan persamaan 

yang mengarah pada proses bimbingan dan konseling Islam. 

2. Hasil akhir pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam dengan terapi 

realitas dalam menangani rendah diri seorang santri remaja di Yayasan 

Yatim Piatu Al Jihad Surabaya dikategorikan cukup berhasil. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil prosentase sebanyak 75%, dan juga dapat dilihat 

dari perubahan yang ditunjukkan oleh klien yaitu : kondisi klien yang 

semula kurang percaya diri menjadi lebih percaya diri berbicara dengan 

menggunakan logat bicaranya, yang semula sering murung dan sering 

menyendiri sekarang berubah menjadi sering ikut berkumpul dan 

bercanda bersama teman-teman, Selain itu klien yang dulunya mudah 

bersedih sekarang sering terlihat ceria, lebih terbuka dengan teman-teman 

dan ustadzah, dan yang dulu pemalu sekarang klien tidak malu lagi untuk 

ikut berbicara dan lebih bersemangat dalam melakukan kegiatan di 

Yayasan. 
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B. Saran 

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari pentingnya bimbingan dan 

konseling Islam dalam kehidupan, maka peneliti akan memberikan saran-

saran guna memberikan kesempurnaan pada penelitian selanjutnya. Peneliti 

menyadari masih banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Oleh 

karena itu, peneliti mengharapkan peneliti selanjutnya untuk lebih 

menyempurnakan hasil penelitian yang tentunya menunjuk pada hasil yang 

sempurna dengan harapan agar penelitian yang dihasilkan nantinya dapat 

lebih menjadi baik.  

Adapun saran-saran dari peneliti adalah: 

1. Bagi klien 

Hendaknya klien bersikap lebih percaya diri dengan apa yang di 

miliki dan berpikir yang realistis untuk menatap masa depan yang cerah 

serta lebih terbuka ketika ada masalah. 

2. Bagi Ustadz Ustadzah 

Diharapkan untuk Ustadz Ustadzah klien terus memantau dan 

tetap mengontrol perkembangan klien serta memberikan motivasi dan 

supprot terhadap segala hal yang dilakukan klien agar klien tidak mudah 

merasa rendah diri, malu, diam, menutup diri serta merasa dirinya kurang 

jika dibandingkan dengan temannya.  

3. Bagi konselor 

Dapat tetap memantau serta dapat memberikan motivasi agar 

klien lebih semangat dalam menghadapi masa depan dan konselor 
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diharapkan untuk menambah pengetauannya dan wawasan tentang teori 

konseling agar dalam memberikan bantuan terhadap masalah rendah diri 

dengan baik. 

4. Bagi pembaca  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pegangan bagi 

semuanya. Untuk dapat berpikir terlebih dahulu dalam bertindak dan 

membuat keputusan  


